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ABSTRAK

Banyaknya pemakaian bahan bakar minyak di Indonesia memberikan dorongan untuk menemukan
sumber energi alternatif yang terbarukan dan melimpah, salah satunya sumber energi biomassa.
Biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif yaitu tempurung kelapa dengan
ketersediaanya mencapai 360 ribu ton per tahun dan serabut kelapa mencapai 1,05 juta ton per tahun.
Tempurung dan serabut kelapa ini dapat dimaksimalkan untuk pembuatan briket arang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik briket tempurung dan serabut kelapa dengan variasi
konsentrasi perekat tepung tapioka dan bubur kertas melalui analisis proksimat, nilai kalor, dan laju
pembakaran. Proses pembuatan briket campuran tempurung dan serabut kelapa meliputi persiapan
alat dan bahan, pengeringan bahan baku, karbonisasi, penyaringan, pencampuran perekat dan bahan
baku, pencetakan dan pengeringan. Komposisi bahan baku tempurung dan serabut kelapa yang
digunakan sebesar 50%:50%. Variasi konsentrasi perekat tepung tapioka dan bubur kertas yang
digunakan sebesar 7%:8%; 10%:8% dan 13%:8%. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh terhadap
analisis proksimat, nilai kalor, dan laju pembakaran. Kadar air berkisar 8,3496%-15,2165%; kadar
abu berkisar 6,4028%-7,5004%; kadar zat terbang berkisar 21,1956%-24,5688%; karbon terikat
berkisar 53,8117%-62,9541%; nilai kalor berkisar 6176,1824 kal/g-6491,1466 kal/g; dan laju
pembakaran berkisar 0,2136 g/menit-0,1914 g/menit. Karakteristik briket paling optimum diperoleh
pada variasi konsentrasi perekat 7%:8% dengan kadar air 8,3496%; kadar abu 7,5004%; kadar zat
terbang 21,1956%; karbon terikat 62,9541%; nilai kalor 6491,1466 kal/g dan laju pembakaran
0,2136 g/menit.

Kata kunci: briket, perekat, analisis proksimat, nilai kalor, laju pembakaran

ABSTRACT

The large use of fuel oil in Indonesia provides an urgency to find alternative sources of renewable
and abundant energy, one of which is biomass energy sources. Biomass can be used as alternative
energy is coconut shell with its availability reaching 360 thousand tons per year and coconut fiber
reaching 1.05 million tons per year. Coconut shells and fibers can be maximized for the making of
charcoal briquettes. This study aims to determine the characteristics of coconut shell and coconut
fiber briquettes with variations in the concentration of tapioca flour and paper pulp adhesives
through proximate analysis, calorific value, and combustion rate. The process of producing the
mixture of coconut shell and fiber briquettes includes the preparation of tools and materials, drying
of raw materials, carbonization, combining adhesives and raw materials, molding, and drying. The
composition of the raw materials of coconut shell and fiber used was 50%:50%. The variation of
the adhesive concentration of tapioca flour and paper pulp used was 7%:8%; 10%:8% and
13%:8%. The test results showed the effect on proximate analysis, calorific value, and combustion
rate. Briquettes that produced has water content ranged 8.3496%-15.2165%, ash content
ranged.4028%-7.5004%, volatile matter ranged 21.1956%-24.5688%, fixed carbon ranged
53.8117%-62.9541%; calorific value ranged 6176.1824 cal/g-6491.1466 cal/g; and the combustion
rate ranged 0.2136 g/minute-0.1914 g/minute. The most optimum characteristics of briquettes were
obtained at variation of adhesive concentration 7%:8% with water content 8.3496%, ash content
7,5004%; volatile matter 21.1956%, fixed carbon 62,9541%, calorific value 6491.1466 cal/g and
combustion rate 0.2136 g/minute.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya ekonomi masyarakat
dan seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk  di  Indonesia  menjadikan
kebutuhan akan energi semakin banyak [1].
Persediaan energi dunia juga berpengaruh
terhadap persediaan energi di Indonesia.
Konsumsi LPG di Indonesia sebesar 8,1%,
diikuti oleh batubara 9,1%, gas bumi 14,6%,
listrik 19,0% dan tertinggi bahan bakar
minyak mencapai 41,7% [2]. Melihat
banyaknya pemakaian akan bahan bakar
minyak memberikan dorongan  untuk
menemukan sumber energi terbarukan dan
melimpah dibandingkan batubara, gas alam
ataupun minyak bumi. Salah satu energi
alternatif terbarukan dan melimpah yaitu
bahan bakar dari limbah biomassa. Limbah
kayu, jerami, cangkang sawit, ampas tebu,
kotoran ternak, limbah kelapa dan sekam padi
merupakan beberapa jenis limbah biomassa
yang dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar
alternatif. Limbah biomassa tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif
melalui inovasi dalam produksi briket [3]

Briket adalah salah satu pemanfaatan
dari limbah biomassa yang dapat digunakan
untuk bahan bakar alternatif dan memiliki
potensi pengembangan yang bagus. Pada
dasarnya briket adalah pemadatan material
yang diubah ke bentuk tertentu [1]. Selain
mudah dalam proses pembuatannya, bahan
baku briket juga mudah didapatkan. Berbagai
jenis bahan baku telah dikembangkan oleh
peneliti sebelumnya untuk membuat briket.
Seperti briket dari campuran sekam padi dan
tempurung kelapa [4]. Penelitian lain yaitu
membuat briket dari campuran arang serabut
kelapa dan arang sekam padi [5].

Tempurung dan serabut kelapa
merupakan limbah tanaman kelapa yang
dapat dimaksimalkan untuk membuat briket.
Dari berat total buah kelapa, 28% merupakan
hasil dagingnya dan 12% merupakan
tempurung kelapa serta 35% serabut kelapa
[6]. Limbah kelapa tersebut mempunyai
keuntungan tersendiri yang dapat diolah
menjadi  briket secara sederhana dan
ketersediaannya sangat melimpah. Indonesia
memiliki sekitar 3.500.726 ha luas areal

pohon kelapa dan menghasilkan 2.992.190
ton buah kelapa. Dengan demikian terdapat
sekitar 360 ribu ton tempurung kelapa dan
1,05 juta ton serabut kelapa. Limbah tersebut
berpotensi  sebagai  briket  campuran
tempurung dan serabut kelapa yang dapat
menjadi solusi sumber energi alternatif.
Dalam pembuatannya diperlukan sebuah
perekat untuk merekatkan antar bahan baku
briket. Perekat merupakan bahan untuk
menempelkan dua buah benda berdasarkan
ikatan permukaan [7].

Salah satu komposisi campuran
perekat briket dapat ditentukan oleh jenis dan
jumlah perekat pada saat proses pencampuran
dengan bahan baku briket. Beberapa bahan
yang dapat dimanfaatkan sebagai perekat
briket ialah tetes tebu, semen, bubur kertas,
kanji, sagu dan tanah liat. Nilai kalor serta
kekuatan tekan yang dimiliki perekat kanji
lebih optimum daripada perekat tetes tebu
[7]. Selain itu perekat kanji juga lebih baik
daripada perekat sagu karena kandungan
kadar abu dan airnya rendah [8]. Selain itu
perekat bubur kertas juga mempunyai
kandungan air lebih rendah daripada perekat
pati kentang [9]. Tahap pencampuran bahan
perekat merupakan proses penting karena
akan berpengaruh dalam kualitas briket yang
dihasilkan.  Faktor yang berpengaruh
terhadap kekuatan perekatan ialah sifat
perekat dan penyesuian antara jenis perekat
dengan bahan baku yang akan direkat. Briket
yang kuat dan berkualitas dihasilkan dari
pencampuran bahan perekat yang sesuai [7].

Proses pembuatan briket dimulai dari
proses karbonisasi bahan baku, pencampuran
bahan perekat, pencetakan dan pengeringan.
Variasi bahan perekat sebesar 7%, 10%, dan
13% pada penelitian ini didasari oleh
penelitian sebelumnya bahwa perekat tepung
tapioka dengan komposisi 7% pada briket
arang sekam padi mempunyai nilai kalor
tertinggi sebesar 2789 kal/g [1]. Penambahan
perekat bubur kertas dengan konsentrasi 8%
pada penelitian ini juga didasari oleh
penelitian sebelumnya bahwa perekat bubur
kertas pada konsentrasi 8% pada briket
sekam padi dan jarak pagar mendapatkan
nilai kalor tertinggi sebesar 5,650 kal/g [9].



Penambahan presentase perekat akan
mempengaruhi kerapatan dan memperlambat
proses pembakaran dengan hasil optimum
pada komposisi 85 g sekam padi dengan
perekat kanji 15% yang menghasilkan
sebesar 34,85% kadar abu, 31,30% kadar zat
menguap, 3,49% kadar air dan laju
pembakaran selama 75,60 g/menit [10]. Oleh
karena itu penelitian ini difokuskan pada
pengaruh variasi konsentrasi bahan perekat
terhadap nilai kalor, laju pembakaran, dan
kadar air dengan memanfaatkan bahan baku
limbah tempurung dan limbah serabut kelapa,
untuk memaksimalkan pemanfaatan seluruh
limbah kelapa menjadi bahan bakar alternatif
berupa briket.

METODE

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini tidak lepas dari alat
serta bahan yang digunakan diantaranya:
Timbangan digital Krisbow ketelitian 0,01 g,
ayakan 60 mesh, cetakan briket, dongkrak
hidrolik Krisbow 5 ton, Oven Zotai 300°C,
kawat strimin, Stopwatch, Bom kalorimeter
Parr 6050, tempurung kalapa, serabut kelapa,
tepung tapioka rose brand, bubur kertas, air.
Pembuatan Briket
a. Proses pengeringan bahan baku

Bahan baku tempurung dan serabut
kelapa dikeringkan dibawah sinar matahari
langsung selama 2 hari pada pukul 09.00-
15.00 WIB.
b. Proses karbonisasi

Proses penggarangan menggunakan
alat pirolisis, untuk tempurung kelapa
dilakukan selama kurang lebih 60 menit
dengan suhu 400°C sedangkan proses
pengarangan serabut kelapa sekitar 30 menit
dengan suhu 320°C.
c. Proses penyaringan

Penyaringan yaitu proses pengayakan
arang dengan ukuran tertentu, sebelum
dilakukan pengayakan, arang dihancurkan
dan dihaluskan terlebih dahulu. Kemudian
dilakukan proses pengayakan dengan ukuran
60 mesh (0,2450 mm).
d. Pembuatan perekat

Perbandingan yang digunakan antara
tepung tapioka dan air adalah 1:10, yaitu 100

g tepung tapioka dilarutkan dengan 1000 ml
air. Proses pembuatan perekat bubur kertas
dibuat menggunakan kertas bekas di potong
kecil-kecil dan direndam dengan air pada
suhu kamar (22°C-30°C) selama 3 hari.
e. Pencampuran bahan baku

Proses pencampuran bahan baku
tempurung dan serabut kelapa yaitu dengan
perbandingan 50% : 50%. Bahan baku
kemudian ditambahkan dengan perekat
tepung tapioka dengan konsentrasi 7%, 10%,
13% dan perekat bubur kertas dengan
konsentrasi 8%.
f. Proses pencetakan

Proses pencentakan dilakukan
menggunakan pipa PVC dengan ukuran @
3,81 cm dan tinggi 7 cm. Tekanan dalam
proses  pencetakan ini  menggunakan
dongkrak hidrolik sebesar 30 kg/cm?.
g. Proses pengeringan briket
Briket dikeringkan diluar ruangan dengan
memanfaatkan panas sinar matahari selama 3
hari pada jam 09.00-15.00 WIB.
Proses Pengujian

Pengujian dilakukan untuk
mengetahui kandungan proksimat (karbon
terikat, kadar zat terbang, kadar abu dan
kadar air), nilai kalor, dan laju pembakaran
pada briket. Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali pengulangan
untuk pengujian proksimat dan tiga kali
pengulangan pada pengujian nilai kalor dan
laju pembakaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesimen briket arang berbentuk
silinder dengan @ 3,81 cm. Bahan yang
digunakan adalah tempurung kelapa dan
serabut kelapa dengan variasi perekat tepung
tapioka dan bubur kertas. Proses karbonisasi
menggunakan alat pirolisis, untuk tempurung
kelapa dilakukan selama kurang lebih 60
menit dengan suhu 400°C sedangkan proses
pengarangan serabut kelapa sekitar 30 menit
dengan suhu 320°C. Terdapat tiga variasi
perekat yang diberikan yang ditunjukkan
pada Gambar 1, yaitu pada 7% tepung
tapioka dan 8% bubur kertas pada sampel 1,
10% tepung tapioka dan 8% bubur kertas



pada sampel 2,dan 13% tepung tapioka dan
8% bubur kertas pada sampel 3.
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Gambar 1. Sampél hasil peuatan briket
Kadar air

Kadar air adalah kandungan sejumlah
air dalam briket. Tinggi rendahnya kadar air
dapat berpengaruh terhadap kualitas briket.
Hasil pengujian kadar air ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian kadar air

Kandungan kadar air

Perekat (%) %)

Sampel

Tepung Bubur

tapioka kertas Uji 1 Uji 2 Rata-rata

S1 7 8 83668 83325 8,3496
S2 10 8 10,1271 10,1121 10,1196
S3 13 8 15,3481 15,0850 15,2165

Hasil pengujian pada Tabel 1
menunjukkan bahwa kadar air briket
tempurung dan serabut kelapa berkisar antara
8,3496%-15,2165%. Kadar air yang
memenuhi standar SNI1 01-6235-2000 dengan
maksimum 8% hanya dimiliki oleh briket
dengan variasi perekat 7%:8% yaitu sebesar
8,3496%. Grafik hubungan antara variasi
perekat dengan kadar air ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik hasil pengujian kadar air

Grafik pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa seiring dengan bertambahnya
konsentrasi perekat tepung tapioka, kadar air

yang dihasilkan semakin bertambah. Terlihat
pada varisi perekat 10%:8% dengan kadar air
sebesar 10,1196% dan variasi perekat
13%:8% dengan kadar air sebesar 15,2165%.
Penambahan presentase perekat bubur kertas
sebesar 8% tidak memberikan pengaruh
terhadap kandungan kadar air . Hal ini sama
dengan penelitian sebelumnya tentang briket
tempurung kelapa dengan variasi perekat
tapioka yang menyatakan bahwa kandungan
kadar air meningkat seiring penambahan
perekat [11]. Meningkatnya kadar air pada
penelitian ini dipengaruhi oleh penambahan
perekat karena semakin banyak konsentrasi
perekat kadar air yang dibawa perekat juga
semakin banyak. Kandungan kadar air juga
dipengaruhi oleh lama waktu pengeringan
dan  kerapatan  briket.
konsentrasi perekat mengakibatkan air yang
terkandung dalam perekat menembus dan

Penambahan

terikat oleh pori-pori karbon, oleh karena itu
briket akan memiliki densitas yang tinggi,
sehingga pori-pori briket mengecil, dan
ketika briket dikeringkan, kandungan air
pada briket sulit untuk menguap [12].
Kadar Abu

Pengujian kandungan kadar abu pada
penelitian ini adalah untuk menentukan
persentase karbon yang tidak terbakar yang
tidak lagi terkandung setelah briket di bakar.
Hasil pengujian kadar abu ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian kadar abu

Kandungan kadar abu

Perekat (%) (%)

Sampel

Tepung Bubur

tapioka kertas Ujil Uji2 Rata-rata

S1 7 8 17,4939 7,5071 7,5004
S2 10 &  6,6299 63250 6,4774
S3 13 8  6,4099 6,3958 6,4028

Hasil pengujian kadar abu berkisar
antara 6,4028%-7,5004%. Hasil yang didapat
sesuai dengan standar SNI 01-6235-2000
dengan maksimum kadar abu 8%.
Berdasarkan hasil rata-rata pengujian kadar
abu briket campuran tempurung kelapa dan
serabut kelapa dapat disajikan ke dalam
grafik pengaruh variasi perekat terhadap
kadar abu yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik hasil pengujian kadar abu

Grafik pengujian kadar abu pada
Gambar 3 menunjukkan bahwa penambahan
bahan perekat tepung tapioka dengan bubur
kertas  yang  konstan = menyebabkan
kandungan kadar abu terus berkurang.
Kandungan kadar abu tertinggi sebesar
7,5004% yaitu dimiliki oleh briket dengan
variasi perekat 7%:8%. Sedangkan kadar abu
terendah yaitu pada briket dengan variasi
perekat 13%:8%. Kadar abu yang dihasilkan
berkurang karena senyawa organik dalam
perekat mudah terbakar. Kadar abu yang
tinggi akan mengakibatkan laju pembakaran
semakin tinggi [10]. Kadar abu yang tinggi
juga dapat disebabkan zat pengotor yang
tidak dapat terbakar atau teroksidasi oleh
oksigen, zat pengotor tersebut dapat berupa
mineral atau munculnya polutan eksternal
yang berasal dari lingkungan selama proses
pembuatan briket [13].

Kadar zat terbang

Kandungan kadar zat terbang
memiliki pengaruh terhadap karakteristik
suatu briket. Tingkat zat terbang yang tinggi
menyebabkan asap yang berlebihan saat
briket dibakar. Hasil pengujian kadar zat
terbang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian kadar zat terbang

Kandungan kadar zat
terbang (%)

Perekat (%)

Sampel T Beb
epung Bubur . .

tapioka kertas Uji 1 Uji2 Rata-rata

S1 7 8 21,2751 21,1162 21,1956
S2 10 8 21,9485 21,9555 21,9520
S3 13 8 24,8888 24,2487 24,5688

Hasil pengujian kadar zat terbang
berkisar antara 21,1956%-24,5688%. kadar
zat terbang terendah didapat pada perekat
dengan konsentrasi 7%:8% yaitu 21,1956%.
Kadar zat terbang tertinggi didapat pada

perekat dengan  konsentrasi  13%:8%.
Berdasarkan hasil rata-rata pengujian kadar
zat terbang briket tempurung dan serabut
kelapa dapat disajikan ke dalam grafik
pengaruh variasi perekat terhadap kadar zat
terbang yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik hasil kadar zat terbang

Secara umum grafik pada Gambar 4
menunjukkan bahwa meningkatnya
konsentrasi perekat yang ditambahakan
meningkat pula kadar zat terbang yang
dihasilkan pada briket. Kadar zat terbang
yang tinggi akan menurunkan kandungan
karbon dan nilai kalor briket serta
menyebabkan banyak asap saat briket
dibakar. Kadar zat terbang yang dihasilkan
masih belum memenuhi standar SNI 01-
6235-2000 yaitu maksimal 15%. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh kadar air yang tinggi
serta pengeringan bahan baku yang tidak
homogen [13].

Karbon Terikat

Kadar karbon terikat menunjukkan
kandungan unsur karbon yang tertambat pada
suatu briket selain fraksi zat terbang, air dan
abu. Kandungan karbon terikat adalah jumlah
karbon murni yang terkandung pada suatu
arang. Berikut ini merupakan hasil pengujian
karbon terikat yang ditunjukkan pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil pengujian karbon terikat

Perekat (%) kadar karbon terikat (%)
Sampel
Tepung Bubur

tapioka kertas

Uji 1 Uji2 Rata-rata

S1 7 8 62,8641 63,0441 62,9541
S2 10 8 61,2944 61,6073 61,4508
S3 13 8 53,3530 54,2704 53,8117

Hasil pengujian karbon  terikat
berkisar antara 53,8117%-62,9541%. Kadar
karbon terikat terendah diperoleh pada



konsentrasi perekat 13%:8% yaitu 53,8117.
Pada konsentrasi perekat 7%:8% dengan
konsentrasi perekat 10%:8% memiliki nilai
karbon terikat yang tidak jauh berbeda yaitu
62,9541% dan 61,4508%. Pengaruh variasi
perekat terhadap kandungan karbon terikat
briket dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik hasil karbon terikat

Pada grafik hasil karbon terikat yang
ditunjukkan Gambar 5 memperlihatkan
bahwa penambahan konsentrasi perekat
mengakibatkan turunnya kadar karbon terikat
briket yang dihasilkan. Walaupun nilai kadar
karbon terikat mendekati nilai yang di
persyaratkan tetapi masih belum memenuhi
syarat standar SNI 01-6235-2000 yaitu
minimal 77%. Hal ini dapat disebabkan
karena tingginya kadar zat terbang yang
dimiliki briket. Kadar karbon terikat akan
semakin rendah jika kandungan zat terbang
pada suatu briket tersebut tinggi, begitu juga
sebaliknya kadar karbon terikat akan tinggi
jika zat terbang pada suatu briket tersebut
rendah [14].

Nilai Kalor

Nilai kalor merupakan jumlah energi
yang dilepaskan pada saat bahan bakar benar-
benar terbakar dalam keadaan tunak..
Meningkatnya nilai kalor pada suatu arang
briket dapat menjadi tolak ukur kualitas
briket tersebut. [15]. Berikut ini merupakan
hasil pengujian nilai kalor yang ditunjukkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengujian nilai kalor

Perekat (%) Kadar nilai kalor (kal/g)
Sampel

;"i‘gﬁ‘;’ DU U1 U2 U3 Ratarata
ST 7 8 6605519 6403.4696464,451 6491,146
210 8 6156639 6261161 6147202 6188.334
S3 13 8 6117.859 6213.5516197.136 6176,182

Pada Tabel 5 didapatkan tingginya
nilai kalor pada variasi perekat 7%:8% yaitu
sebesar 6491,146 kal/g. Sedangkan nilai
kalor pada perekat dengan konsentrasi
10%:8% dan 13%:8% hasilnya tidak jauh
berbeda yaitu 6188,334 kal/g dan 6176,182
kal/g. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
pengujian nilai kalor briket tempurung dan
serabut kelapa dapat disajikan ke dalam
grafik hubungan antara variasi perekat
terhadap nilai kalor yang dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Garfik hasil nilai kalor

Berdasarkan grafik hasil nilai kalor
yang ditunjukkan Gambar 6 menunjukkan
bahwa pengaruh variasi konsentrasi perekat
terhadap nilai kalor sangat siginifikan antara
variasi kosentrasi perekat 7%:8% dengan
konsentrasi perekat 10%:8% dan 13%:8%
yaitu terjadinya penurunan nilai kalor briket.
Nilai kalor pada briket mengalami penurunan
karena kandungan kadar air yang semakin
tinggi. Penambahan konsentrasi perekat
menyebabkan nilai kalor semakin rendah
karena sifat thermoplastik yang terkandung
dalam perekat yang sulit untuk terbakar dan
menyimpan banyak air, maka panas yang
dihasilkan harus digunakan dulu untuk
menghilangkan air terlebih dahulu dari dalam
briket [16]. Ketiga variasi konsentrasi perekat
telah memenuhi standar nilai kalor SNI 01-
6235-2000 yaitu minimal 5000 kal/g.

Laju Pembakaran

Laju pembakaran adalah penurunan
berat briket per menit selama proses
pembakaran. Berikut ini merupakan hasil
pengujian laju pembakaran yang dapat dilihat
pada Tabel 6.



Tabel 6. Hasil pengujian laju pembakaran

Perekat (%) Laju pambakaran (g/menit)

Sampel Tepung Bubur

tapioka kertas Uji 1 Uji 2 Uji3 Rata-rata

S1 7 8 0,2120  0,2136  0,2153  0,2136
S2 10 8 0,2100  0,2050 0,2056 0,2069
S3 13 8 0,1909 0,1922 0,1912 0,1914

Pada Tabel 6 terlihat bahwa laju
pembakaran tertinggi diperoleh pada briket
dengan variasi perekat sebesar 7%:8% yaitu
0,2136 g/menit. Sedangkan laju pembakaran
terendah/terlama  diperoleh pada briket
dengan variasi konsentrasi perekat 13%:8%
yaitu 0,1914 g/menit. Berdasarkan rata-rata
laju pembakaran selanjutnya dapat disajikan
ke dalam grafik pengaruh variasi perekat
terhadap laju pembakaran yang ditunjukkan
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik hasil laju pembakaran

Pengaruh variasi konsentrasi perekat
terhadap laju pembakaran pada Gambar 7
yang menunjukkan frend grafik terlihat
menurun seiring dengan penambahan bahan
perekat hal ini menunjukkan laju pembakaran
semakin rendah sehingga pembakaran briket
semakin lama. Banyaknya jumlah perekat
yang ditambahkan menyebabkan kandungan
air semakin banyak sehingga laju
pembakaran semakin lambat [13]. Hal ini
juga Dberkaitan dengan kerapatan yang
dimiliki  oleh  masing-masing  briket.
Kerapatan dan kekuatan briket yang semakin
tinggi  dipengaruhi  oleh  penambahan
presentase perekat sehingga menyebabkan
laju pembakaran semakin rendah. Kerapatan
briket yang tinggi menyebabkan difusi
oksigen atau udara menjadi terhambat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
variasi konsentrasi perekat tepung tapioka
dan bubur kertas terhadap analisis proksimat,
nilai kalor, dan laju pembakaran briket

campuran tempurung dan serabut kelapa

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Hasil pengujian untuk setiap masing-
masing variasi konsentrasi perekat
tepung tapioka dan bubur kertas
7%:8%, 10%:8%, 13%:8% yaitu
diperoleh rata-rata kadar air sebesar
8,3496%; 10,1196%; 15,2165%, kadar
abu sebesar 7,5004%; 6,4774%,;
6,4028%, kadar zat terbang sebesar
21,1956%;  21,9520%; 24,5668%,
karbon terikat sebesar 62,9541%;
61,4508%; 53,8117%.

2) Hasil pengujian untuk setiap masing-
masing variasi konsentrasi perekat
tepung tapioka dan bubur kertas
7%:8%, 10%:8%, 13%:8% yaitu
diperoleh rata-rata nilai kalor sebesar
6491,1466 kal/g; 6188,3342 kal/g;
6176,1824 kal/g.

3) Hasil pengujian untuk setiap masing-
masing variasi konsentrasi perekat
tepung tapioka dan bubur kertas
7%:8%, 10%:8%, 13%:8% yaitu
diperoleh rata-rata laju pembakaran
sebesar 0,2136 g/menit; 0,2069 g/menit;
0,1914 g/menit.
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